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Hanya vang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemud-
ian, serta tetap mendirikan sholat, menunaikan zakat
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah.

(Q@S. At Taubah : 18)*)

Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang vang

bukan ahlinya, wmaka tunggulah saat kehancurannya.

(HR. Bukhori). *¥)

*} Al Qur'an Terjesah Departesen Agaaa RI

$%) Abd. Rosyad Shaleh, Manajesen Dakwah I[slaa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dan lebih mudah
dipahami dari skripsi yang berjudul “AKTIVITAS DAEKWAH
ISLAMIYAH TARMIR MASJID AL IKHLASH SAMIRONO (Tinjauan
Manajemen), maka penulis memandang perlu untuk
menjelaskan pengertian terhadap istilah-istilah yang

tekandung di dalamnya.

1. Aktivitas

Kata Aktivitas berarti: " kegiatan, kesibukan,
kerja atau salah satu kegiatan yang dilaksanakan

dalam tiap bagian di dalam perusahaan".l)

Adapun
aktivitas vang penulis maksudkan dalam penulisan
skripsi ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang vyang tergabung dalam ketakmiran
masjid Al Ikhlash Samirono dalam melaksanakan dakwah
Islam dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen.

2. Dakwah Islam

Dakwah Islam menurut Letjen H. Sudirman dalam
bukunya Problematika Dakwah Islam adalah:
Usaha untuk merealisir ajaran agama Islam dalam

- kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan
seseorang maupun kehidupan masyarakat sebagai

1) Departemen Fendidikan dan KkKebudayaan, Kamus FHe

ar
Bahasa Indonesiz, (Jakarta: Balai Pustaka, 198%), hal 7

1



keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka

pembangunan bangsa dan umat anusia untuk

memperoleh keridloan Allah swt.

Jadi vyang penulis maksudkan Dakwah Islamiyah
dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas vyang
dilakukan oleh sekelompok orang vyang terhimpun
dalam organisasi ketakmiran masjid Al Ikhlash dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat di
dunia dan kebahagiaan di akherat nanti.

Dalam hal ini penulis akan meneliti dua
aktivitas dakwah masjid Al Ikhlash Samirono, yang
terdiri dari kegiatan pengajian Muda-Mudi Al Muqgor-
robiin dan Pengajian Anak-anak (TKA-TPA Al Ikhlash)
pada periode 19984-1986 M.

3. Takmir Masjid Al Ikhlash Samirono

Takmir atau pengnrus adalah lembaga atau badan

dalam organisasi kemasjidan vyang bertugas

mengurus organisasi, yaitu yang menyelengarakan
usaha atau keg%gtan organisasi dalam perjalanan
menuju tujuan.

Masjid Al Ikhlash adalah masjid yang ada di
wilayah Samirono, Catur Tunggal, Depok, Sleman. Jadi
vang dimaksud Takmir Masjid Al Ikhlash Samirono
dalam penulisan skripsi ini, vyaitu badan atau
organisasi kemasjidan yang menyelenggarakan usaha

atau kegiatan dakwah dalam lingkup masjid Al

Ikhlash Samirono untuk mencapai tujuannya.

?) Abd. Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta:
Eulan Bintang, 1977), hal. 7.

%) Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan kebudavaan Isiam,
{Jakarta: Al Husna, 198%9), hal. 375.



B.

4. Tinjauan Manajemen

Manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu
“proses, dengan proses mana pelaksanaan suatu tujuan
tertentu diselenggarakan dan diawési".4) Adapun
vang dimaksud tinjauan manajemen dalam penelitian
ini adalah suatu penyelidikan terhadap proses penge-
lolaan aktivitas dakwah masjid Al Ikhlash Samirono
dilihat dari aspek penerapan furigsi-fungsi manaje-
men, vang terdiri atas planning, organizing, actuat-
ing dan controling.

Jadi vyang dimaksud dengan AKTIVITAS DAKWAH
ISLAMIYAH MASJID AL IKHLASH SAMIRONO (Tinjauan
Manajemen) ialah suatu bentuk pengelolaan kegiatan
dakwah yang dilakukan oleh takmir masjid Al Ikhlash
Samirono ditinjau dari aspek penerapan fungsi-fungsi
manajemen. Penelitian ini dibatasi pada dua aktivi-
tas vyaitu kegiatan Pengajian Muda-Mudi Al Mugorro
biin dan Pengajian Anak-anak TKA-TPA Al Ikhlash pada

periode 1994-1996 M.

LATAR BELAKANG MASALAH

Islam sebagai agama dakwah, yang mengajarkan
kepada pemeluknya untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam
menurut kadar kemampuannya, baik individu ataupun

kelompok. Dakwah yang merupakan kewajiban bagi setiap

4)

Indonesia, 1992)

Manullang. DPasar-dasar Manajemen, {(Jakarta: Galia
g al



muslim itu adalah merupakan aktualisasi salah: satu
fungsi seorang muslim yaitu untuk menyampaikan ajaran
agama agar masyarakat mengetahui, mengimani dan
mengamalkan Islam sebagai pedoman dalam kehidupannya.

Dakwah yang disampaikan adalah meliputi-. semua
aspek kehidupan manusia, seiring dengan kemajuan ilmu -
pengetahuan dan teknologi. Dalam upaya untuk melakukan
dakwah, maka perlu penanganan secar# profesional yaitu
ditangani oleh orang-orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian terhadap pelaksanaan dakwah pada suatu
kerangka kerja sama yang semuanya diarahkan pada
sasaran yang telah ditentukan.

Takmir masjid merupakan organisasi dakwah vyang
menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan dakwahnya,
karena fungsi nasjid tidék hanya sebagai tempat ibadah
sholat saja tetapi juga sebagai tempat pengemnbangan
ilmu atau pendidikan serta kegiatan sosial keagamaan
lainnya yang berorientasi pada pembentukan pribadi-
pribadi muslim yang bertagwa. Sejarah telah banyak
membuktikan betapa besar peranan masjid dalam pembinaen
kepribadian muslim oleh para nubaligh.

Masjid yang merupakan pusat kegiatan dakwah Islam
dan sebagai sarana ibadah yang diharapkan - ~dapat
menambah siar Islam. Sehingga dengan sarana yang ad=
akan memudahkan untuk menyampaikan ajaran Islam’ kepada
jama 'ahnya . baik yang belum mengenal atau yang sudzh

mengamalkan ajaran Islam. Sehingga keberadaan suatu:



masjid dapat diharapkan nenjadi pusat kegiatan umat
yvang mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat. Untuk
itu dalam melaksanakan aktivitasnya yang begitu komplek
dan demi suksesnya kegiatan -tersebut, diperlukan
koordinasi yang baik dan manajemen yang baik pula.
Masjid Al Ikhlash Samirono sebagai pusat kegiatan
umat Islam yang berada di sekitar Samirono Catur
Tunggal. Dalam melaksanakan fungéinya vang begitu
komplek perlu penanganan secara serius dan profesional
dan manajemen yang baik. Ini berarti ketua takmir - yang-
mengkoordinir ‘Berlangsungnya akﬁivitas kenasjidan
tersebut dituntut harus mampu menentukan. arah
kegiatannya dan memberikan dasar pemekiran dalam
mengambil keputusan. Jadi penerapan fungsi-fungsi
manajemen dalam proseé kegiatan masjid - sebagai
aktualisasi dakwah Islamiyah merupakan mekanisme ' untuk
menjalankan roda organisasi ketakmiran tersebut. Untuk
itu apabila masjid Al Ikhlash hendak mencapal sasaran

yang diinginkan, naka perlu menerapkan fungsi-fungsi

manajemen dalam melaksanakan aktivitasnya. Oleh karena .-

jtu ilmu manajemen sangat diperlukan dalam melaksanakan -

aktivitas dakwah dalam organisasi ketakmiran masjid.
Dengan keberadaan masjid Al Ikhlash Samirono,
Catur Tunggal Kec. Depok Kab. Sleman yang dikelola parsa
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang - ada-
disekitar wilayah Samirono diataranya UGM dan IKIP

Yogyakarta maka penulis sangat menaruh perhatian,



ingin meneliti dan mengetahui aktivitas dakwah yang
dilakukan takmir masjid Al Ikhlash tersebut ditinjau

dari aspek penerapan fungsi-fungsi manajemen.

C. RUMUSAN MASALAH

Dengan latar belakang masalah vang ada diatas
dapat dirumuskan sebuah permasalahan yaitu: Bagaimana
penerapan fungsi-fungsi manajemen Yyang dilakukan oleh
pengurus Takmir Masjid Al Ikhlash Samirono, Catur
Tunggal, Yogyakarta dalam menggerakkan aktivitas-—
aktivitas dakwahnya vyang terdiri dari pengajian
anak-snak TPA Al Ikhlash dan pengajian muda-mudi

Al Mugorrobiin ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menggamabarkan
realisasi pengelolaan aktivitas-aktivitas dakwah
dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen yang dilaku-
kan oleh takmir Masjid Al Ikhlash Samirono,
Catur Tungga; dalam bidang pengajian anak-anak TPA

Al-Ikhlash dan pengajian muda-mudi Al Mugqorrobiin.
2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan,

khususnya ilmu dakwah.

e e e



b. Untuk memberikan masukan kepada semua pengurus
takmir masjid Al Ikhlash Samirono agar senantiasa
meningkatkan pengelolaan aktivitas-aktivitas
dakwahnya dengan melalui penerapan fungsi-fungsi

manajemen.

F. KERANGEA PEMIKIRAN TEORITIK
: A8 T{njauan Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Untuk lebih Jelasnya, penulis- akan
menjelaskan pengertian dakwah baik secara bahasa
maupun secara istilah.
1). Pengertian dakwah menurut bahasa
Kata dakegr berasal dari bahasa Arab
“yaitu :)‘lei; vang nerupakan--b;ntui‘
mashdar, yang artinya seruan, panggilan,
ajakan".s)
Sedangkan bentuk f1 ilnya adalah " Da’a,
P ) o - 5 i
Yad ‘u ( \; yang berarti
memanggil, nengaaak atau menyeru”. 6)
Dengan demikian secara etimologi

pengertian dakwah itu merupakan suatu proses

penyampaian pesan-pesan tertentu vang - berupa

5) Asmuni Syakir, Dasar—dasar Stategi Dakwah Islam, Sura-—
baya: Al Ikhlash, 1983), hal. 17.

&) M. Yunus,., Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penye—
lenggara Penterjemahan Al Qur’an, 1990}, hal. X&7.



ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang -
lain memenuhi ajakan tersebut.
2). Pengertian dakwah menurut istilah .

Dari segi istilah ini banyak para-. ahli -
vang memberikan pengertian dakwah -
diantaranya:

- Drs. Munir Mulkhan SU

Dakwah ialah pemanggilan ummat manusia di
seluruh dunia ke jalan Allah dengan penuh
kebijaksanaan dan petunjuk-petunjuk yang
baik dan berdiskusi dengag mereka dengan
cara yang sebaik-baiknya. '

- Menurut Drs. Arifin Med.

Suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya
yvang dilakukan secara sadar dan berencana
dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individu maupun secara kelompok agar -
supaya timbul dalam dirinya suatu  ‘penger-
tian, kesadaran, sikap penghayatan,- serta-
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai
message yang disampaikan ggpadanya' tanpa
adanya unsur-unsur paksaan.

- M. Adnan Harahap memberikan pengertian
tentang dakwah sebagai berikut:

Suatu usaha mengubah sikap dan tingkah laku
orang dengan jalan menyampaikan informasi-
tentang agama Islam dan menciptakan—kondisi
serta situasi yang diharapkan dapat mempen--—
garuhi sasaran dakwah, sehingga —terjadi— -
perubahan kearah sikap dan tingkah laku - "

7} Munir Mulkhan, Idiclogisasi Gerakan Dakwah, (Yogyakar—
ta: Sipress, 1996), hal. 32.

8) H. M. Arifin, Psikolcgi Dakwah, (Jakrta: Buni Aksara,
1993), hal. 6. i



8) ..

positif menurut norma-norma ajaran Islam.

Dari beberapa definisi tersebut dapat-
lah disimpulkan bahwa dakwah ialah segala
usaha vyang mengarah kepada perbaikan dengan
merealisasikan ajaran-ajaran Islam --dalam -
kehidupan sehari-hari vang dilaksanakan
dengan penuh kesadaran baik secara lisan
maupun tindakan nyata. .

Ada beberapa bentuk usaha ~ dalam
menyebarkan ajaran agama Islam (berdakwah)
diantaranya:

a) Pendidikan dan Pengajaran
Pendidikan dan pengajaran adalah
salah satu aspek dalam berdakwah:. - Pen-
didikan lebih 'banyak ditekankaxr - agar
orang-orang yang didik membiasakan diri-
bersikap sebagaimana yang dimaksud pendi-
dik. Sedangkan pengajaran lebih banyak
ditekankan kepada materi ilmiyah.
b) Bimbingan dan penyuluhan
Bimbingan dan penyuluhan adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan-
dan petunjuk Allah, sehingga dapat menca- -

pai kebahagian didunia dan di akhirat.

9) Nasrudin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta: DPD
Golkar DIY, 1992), hal. 2-3. i

PERPUSTAKAAN
TAIN SURATE 'JAGA
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¢) Tabligh/ Penyiaran
Tabligh artinya menyampaikan, mak-
sudnya penyampaian ajaran-ajaran Islam

kepada manusia. Hal ini disebutkan dalam

Al Qur  an

- W il 1, < e
<3,)Lﬂadj\j \ CTJMLJk;}«LtL/O\\Ju—
}//; /-a//// p/ﬂ-/o/u

« -} t‘..)
/-\,/\\\u\ U\»\ymuj
~ : S
(v aeu) Q”/?’Q\CQD\JM\")
Artinya:
Hai Rasul sampaikanlah apa yang diturun-
kan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika kamu
tidak kerjakan (apa yang diperintahkan
itu berarti) kamu tidak menyampaikan
amanatnya. Allah memelihara kamu dari
ganzgagn manusia (QS. Al Maidah
6708 E
b. Dasar Hukum Dakwah
Umat Islam tidak askan memperoleh dan menge-
tahui ajaran agama Islam tanpa adanya kegiatan
dakwah. Islam adalsh agama dakwah yang mewajibkan
ummatnya untuk menyebarkan dan menjelaskan ajaran
agamanya kepada seluruh ummat manusia menurut
kadar kemampuan Yyang dimilikinya. Kewajiban

berdakwah ini ditegaskan oleh Allah dalam Al

Qur "an diantaranya QS. Ali Imran 104

10).Departemen Agama RI, Al Qur "an dan Terjemahan, (Jakar-
ta: Proyek Pengadaan Kitab Suci, 1987), hal. 172.



11

/")fL -*/f\’l 2 28 T L
\

CJM \)f; QAL AR

b o

APl U\ £C0 Sais0s e\

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat
yvang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma ruf dan mencegah dari yang nggkar,
mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Hadits Nabi:
3 ettt & 29 o

/MM\ B P J\p Y q_/\xﬁ‘m UQC
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Barang siapa di antara kamu melihat suatu kemung-
karan, maka hendaklah ia mencegah dengan tangan-
nya (dengan kekuatan) Jjika ia tidak sanggup
demikian maka dengan lidahnya (nasehat dengan
lisan), Jika pun tidak sanggup demikian maka
dengan hati, Tag yang akhir ini adalah iman yang
paling lemah.
c. Tujuan Dakwah
Dakwah, yang merupakan aktivitas bagi orang-
orang Islam suadah barang tentu mempunyai tujuan.
Tanpa tujuan segala macam bentuk aktivitas dakwah
skan menjadi sia-sia saja. Oleh kerena itu tujuan

dakwah harus jelas dan konkrit. Hal ini dimaksud-

kan untuk memberi arahan atau pedoman bagi gerak

11) Departemen Agama RI, Al Qur’ 'an dan Terjemahan,

(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci, 1887), hal. 93.

12) M. Nasir, Fighud Dakwah, (Solo: Ramadhani, 1887),
1138 .
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langkah kegiatan dakwah.

Banyak diantara para ahli yang mengemukakan
pendapatnya mengenai tujuan dakwah ini, antara
lain :

Asmuni Syakir yang mengatakan bahwa tujuan

dakwah adalah "mengajak manusia kepada jalan

vang  benar dan diridhoi Allah swt. agar
dapat hidup bahagia di dunia dan
diakhirat"”.13)

Menurut Abd. Rosyad Sholeh, tujuan. dakwah

adalah “terwujudnya kebahagian dan kese-

jahteraan hidup di dunia dan di akherat yang
diridhoi Allah".14)
d. .Unsur-Unsur Dakwah
1) Subyek Dakwah
Yang dimaksud subyek dakwah adalah pelaku
dakwah atau pelaksana dakwah. “Pelaksana
dakwah dapat perorangan atau kelompok vyang -
berupa lembaga atau organisasi, atauw
yayasan".ls)
Sementara itu Toto Tasmara memberikan
bengerfian tentang subyek dakwah / Muballigh-

sebagai berikut:

13) Asmuni Syakir, Op..Cit., hal. 21.
14) Abd. Rosyad Sholeh, Op. Cit., hal. 81.

15) Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya,1983),
hal. 1.
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a) Secara umum : setiap muslim / muslimat yang
mukallaf (dewasa) dimana kewajiban dakwah
bagi mereka merupakan suatu yang melekat
tidak terpisahkan dari misionnya sebagai
penganut Islam, sesuai dengan perintah
“sampaikanlah olehmu walapun hanya satu
ayat”

b) Secara khusus : mereka yang mengambil
keahlian khusus dalam bidang agama {g}an,
vang dikenal dengan panggilan ulama’.

Melihat kompleknya permasalahan dakwah
vang dihadapi subyek dakwah akibat pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta perubahan sosial budaya, maka pelaksana
dakwah dituntut untuk memiliki keahlian untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan - yang
dihadapi. Untuk itu maka Amrullah Ahmad

mengatakan hendaknya subyek dakwah itu

memiliki hal-hal sebagai berikut:

a) Memiliki integritas kepribadian, yaitu
kepribadian yang merupakan kesatuan antara
ilmu, iman dan amal.

b) Kemampuan intelektualitas vang tinggi,
paham tentang masalah kemasyarakatan, serta
kaya akan konsepsi pemecahan masalah.

-) Ketrampilan mewujudkan konsepsi Islam dalam
kehidupan nyata, menjadikan Islam sebagai
program pemecahan masalah-masalah
kemasyarakatan dan ummat manusia pada
umumnya, masyarakat secara langsung bisa
mqras?bin Islam sebagai rohmatan 1il a’la-
min.

2) Obyek Dakwah

14) Toto Tasmara, Komuniksasi Dakwad, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1987}, hal. 41-432.

17) Amrullah Ahmad, Paitwah Islam dan Perubahan Sosial,
Yogyakarta FPLP2M, 1983}, hal. Z.
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Obyek dakwah Islam adalah semua manusia
di muka bumi ini, baik yang telah masuk Islam
maupun yang belum. Dalam hal ini Mukti Ali
mengemukakan tentang obyek dakwah sebagail
berikut:

Islam harus disiarkan kepada seluruh

ummat manusia, baik ia sudah muslim atau

belum, baik ia menerima islam atau

menolak, sebab Islam merupakan rahmat

bagi seluigg ummat manusia, bahkan alam

semesta

Selanjutnya Abdul Munir Mulkhan membagi
obyek dakwah atau sasaran dakwah dalam dua
bagian yaitu ummat dakwah dan ummat ijabah. .
Terhadap umat dakwah, bertujuan mengenalkan
Islam kepada mereka, agar tertarik dan dengan
kesadarannya sendiri mereka menjadikan Islam
sebagal pilihan agamanya. Terhadap ummat
ijabah, dakwah bertujuan lebih meningkatkan
penghayatan dan pengamalan mereka sehingga

makin menjadi muslim yang baik.lg)

Materi Dakwah
Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam.
Ajaran inilah yang perlu disampaikan kepada

ummat manusia dan mengajak mereka agar meneri-

Mukti Ali, Faktor-faktor Penyiaran Agama Islam,
(Yogvakarta: Yayasan Nida, 1971), halas 2

192) Munir Malkhan, Op.Cit., hal. 208.
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ma dan mengikutinya . Diharapkan agar ajaran
Islam benar-benar diketahui dipahami dan
dihayati serta di amalkan sehingga mereka
hidup dan berada dalam kehiddpan yang sesual
dengan ketentuan-ketentuan agama Islam.

Sumber pokok materi dakwah adalah Al
Qur'an.dan Hadits Nabi, sebab kedua hal terse-
but mengandung petunjuk-»etunjuk, tuntunan,.
hukum-hukum dan bermacam-macam prinsip hidup
dan .. kehidupan manusia, baik sebagai mahluk
individu maupun mahluk sosial, baik dalam
mengatur diri pribadi, keluarga ataupun dalam
masyarakat. Tidak lepas dari sumber pokoknya
yvaitn Al Qur an dan .Hadits, Asmuni syakir
mengklasifikasikan materi dakwah ini menjadi
tiga hal pokok:

- Masalah Agidah (keimanan).

- Masalah syariah ( keislaman).

- Masalah ahlakul karimah..20)

Meskipun. ada pembagian tentaang materi
dakwah ini, namun kesemuanyamateri dakwah
adalah seluruh ajaran ééamﬁ Islam yang secara
keseluruhan tercakup dalam Al Qur an dan

Hadits nabi.
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4) Media Dakwah
Yang dimaksud dengan media dakwah adalah-

alat dakwah yaitu sesuatu yang -dapat--:o=

dipergunakan sebagai alat untuk mencapai

tujuan dakwah yang telah ditetukan. Media: -

dakwah ini bisa berupa qﬁrang{ orang,

tempat, kondisi tertentu.? i

Dizaman modern sekarang ini, dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi; media =
dakwah harus bisa menyesiaikan dengan kemajuan
vang ada. Dakwah tidak cukup hanya disampai-
kan lewat lesan belaka, atau hanya lewat
mimbar-mimbar. Untuk itu subyek dakwah ‘harus
bisa memanfaatkan media sesuai dengan tuntutan
zaman. Seperti mass media, film, radio,
tslevisi bahkan sampeai internet sekalipun.’

Sementara itu Aasmuni Syakir mengelompok-
kan media dakwah sebagai berikut

a) Lembaga Pendidikan Formal

b) Lingkungan Keluarga

c) Organisasi-organisasi Islam -~ -

d) Hari-hari Besar Islam

e) Media Massa 2

f) Seni Budaya. 2)

Dari beberapa pendapat tentang = media
dakwah di atas, penulis dapat menyimpulkan '«
bahwa media dakwah adalah alat yang digunakan -

dalam proses dakwah untuk mencapai - tujuan

dakwah yang telah di tentukan.

21) Asmuni Syakir, Op. Cit., hal. 163.

22)Asmuni Syakir, Op. Cit., hal. 168.
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5) Metode Dakwah

Metode dakwah adalah "suatu cara, Jjalan,
sistenm atau ketertiban dalam mengerjakan
sesuatu",za) vang dalam pengertian umum sering
disebut suatu cara, prosedur, atau rentetan:
gerak untuk mencapai suatu tujuan. Dengan-
demikian metode dakwah adalah cara yang tera-
tur dan terencana untuk mencapai suatu peruba-
han dari kondisi lain.

Dalam Al Qur 'an prinsip-prinsip metode
dakwah diantaranya terdapat dalam surat An
Nahl: 125

7 //’) A A ] THESVIE T Dy
toeilpe iyt K ko foon )
o ,,,,, e e

i Sy S ol

WLr&@Jﬂ“. ' u/‘}”u’/

Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu - dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantulah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang mengetahui siapa yang
tersesat dari jalanNya dan dialah yang lebih -
= mengetahu% orang-orang vang mendapat
petunjuk. 4)

Dari ayat tersebut dalam berdakwah bisa

ditempuh dengan tiga cara yaitu:

ol
23 Masruddin Rozak, Metodologi Dskwah, {Semarang: Toha

Putra, 19748), hal. 1.

24) Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 421.
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a) Dengan hikmah; perkataan yang tepat lagi -«
tegas vang di barengi dengan dalil yang
dapat menyingkap kebenaran dan melenyapkan

keserupaan. Ungkapan yang paling utama. -

melalui ilmu-ilmu yang utama tentang penge-

tahuan. Hikmah juga dapat diartikan sebagai:

pengetahuan rahasia dalam tiap-tiap hal. - -«

b) Dengan mauidhoh hasanah; pemberian ' nasehat -

dan mengingatkan orang lain dengan' bahasa
vang baik sehingga dapat menggugah hati
mereka dan selanjutnya termotivasi untuk
menerima apa yang dinasehatkan.

c) Dengan mujadalah vang sebaik-baiknya;,-
berdakwah dengan ja%gg melakukan pikiran-
vang sebaik-baiknya.

Sementara itu Syeikh M Abduh menyimpulkan
dari ayat tersebut yang dikutip oleh M. Nasir
dalam bukunya Fighud Dakwah,lbahwa metode yang
digunakan dalam berdakwah dapat di bagi atas
tiga golongan

a) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta pada
kebenaran dan dapat berfikir kritis. MHaka
mereka harus dipanggil dengan hikmah, yakni
dengan alasan-alasan, dalil-dalil, vang
dapat diterima oleh akal pikiran mereka..

b) Golongan awam; yaitu kebanyakan orang vang
belum dapat berfikir secara  kritis dan
mendalam, belum dapat menangkap pengertian
vang tinggi. Mereka ini dipanggil dengan
mauidhoh hasanah, yaitu dengan anjuran dan
didikan yang baik. :

c) Golongan yang tingkat kecerdasannya dianta-
ra keduanya. Golongan tersebut belum bisa
dicapai dengan hikmah, akan tetapi tidak:
sesuai pula bila dilayani seperti golongan -
awam. Mereka suka membahas sesuatu tapi ti
dak mendalam. Mereka ini dipanggil dengan
bertutur pikiran guna negggrong mereka
supaya berfikir yang sehat.

25) M. Masvhur Amin, Metode Dakwah dan Beberapa Peraturan
Pemerintah, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hal. 28.

Masir. Op. Cit. , hal. 1&62.

[
i
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e. Organisasi Dakwah Dan Urgensinya

1) Pengertian Organisasi

27

28).

"JD Money mengatakan bahwa organisasi
sebagai setiap bentuk perserikatan manusia
untuk mendapatkan suatu tujuan".27>

Chaster I. Bonard memberikan pengertian
organisasi sebagain "suatu sistem dari pada
aktivitas kerja sama yvang dilakukan dua orang
atau lebih".28)

Dari definisi yang dikemukakan oleh para

ahli tersebut diatas secara umum dapat -disim-

pulkan bahwa unsur-unsur dasar daripada orga-

. nisasi adalah

- Adanya dua orang atau lebih.

- Adanya maksud untuk kerja sama.

-~ Adanya pengaturan hubungan.

- Adanya tujuan yang hendak di capai.

Berdasarkan pada unsur-unsur dasar di
atas dapatlah penulis rumuskan bahwa organisa--
si ialah wadah, struktur serta proses kegiatan -
sekelompok orang yaﬁg melakukan kerja sama
atas dasar hubungan rasional dan formal untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

Seperti telah disebutkan diatas bahwa:

M. Manullang, Op. Cit., Hal. &7.

Ibid,

hal ,
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organisasi adalah alat atau wadah, maka —orga-
nisasi dakwah adalah "merupakan alat untuk
pelaksanaan kegiatan dakwah agar dapat menca-
pai tujuan yang telah ditentukansecara efektif
dan efesien".29)-

Dengan demikian organisasi dakwah. adalah
organisasi yang vyang aktivitasnya bergerak
dalam bidang dakwah, yaitu menyvampaikan dan:
melaksanakan ajaran Islam dalam masyarakat.
Mengorganisir dakwah berarti menghimpun dan-
mengatur sumber daya dan tenaga kedalam suatu
struktur dan hubungan menurut pola tertentu
sehingga dapat melakukan kegiatan dakwah
bersama-sama untuk mencapai tujuanyang telah
ditentukan.

Urgensi Organisasi Dakwah

Meskipun pelaksanaan dakwah dapat dilaku-
kan secara perorangan, tetapi mengingat kom-
pleknya permasalahan dakwah, hendaknya proses
kegiatan dakwah tersebut dikoordinasikan
dengan baik..Konpleknya permasalahan ddkéah_-
tersebut karena aktivitas dakwah tersebut
menyangkut segala aspek dakwah, baik obyeﬁ !
dakwah, sistem atau metode dan penyelenggaraan

dakwah. Obyek dakwah misalnya, yang terdiri -

22). H. Zaini Muchtarom, Dasar—-dasar Manajemen Dakwah,

{(Yogyakarta:

Al Amin Press, 1996), hal. 15.
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dari berbagai golongan dan struktur masyarakat
vang senantiasa mengalami perubahandan perkem-
bangan. Maka dalam menghadapi masyarakat yang
semacam itu lebih efektif apabila kegiatan
dakwah dilakukan oleh sekelompok orang yang
bekerja sama (terorganisir), sehingga sudah
seharusnya ada suatu organisasi yang bergerak
dalam bidang dakwah atau yang disebut dengan
organisasi dakwah. Dengan adanya organisasi
dakwah itu maka tersusunlah suatu pola atau
bentuk kerja sama di mana masing-masing pendu-
kung itu mengetahui pekejaan apa Yyang harus
dilakukan.

Dengan demikian urgensi organisasi dakwah
sangat penting, karena dalam organisasi itu
ada sistem organisasi yang memadukan berbagai
kemampuan dan keahlian dari masing-masing
pelaksana dakwah. Dalam organisasi terdﬁpat
pendistribusian tugas-tugas dari para pelaksa-
na dakwah, agar mereka mengetahui apa yang
harus dilakukan. Disamping itu ada juga keje-
lasan tugas, sehingga dapat meminimalisir
timbulnya salah pengertian. Dengan demikian
untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan
efesien, maka keberadaan organisasi dakwah -
sangatlah dibutuhkan. Disinilah urgensinya

antara organisasi dan aktivitas dakwah.
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2. Tinjauan Tentang Masjid
a. Pengertian Masjid

Kata masjid berasal dari bahasa Arab,
£ S A

“Sajada ( _A-ws ), artinya sujud, menundukkan

kepala sampai tanah".30)
& 7 -
di Masjidun ( _A\<~%?) yang merupakan isim makan,
e t

Dari kata sajada menja-

vang berarti menunjukkan tempat. Sedangkan menu-
rut M. Quraish Shihab, kata masjid terambil dari
akar kata Sajada-Sujud,” yang berarti patuh,
tunduk, ta’"at serta tunduk dengan penuh hormat
dan takzim".31)

Dalam pengertian sehari-hari, masjid
merupakan bangunan tempat sholat kaum muslim.
Tetapi kareha akar katanya mengandung kata tunduk
dan patuh, maka hakekat masjid adalah tempat:
melakukan segala aktivitas vang mengandung
kepatuhan kepada Allah semata.

Dari uraian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa arti masjid secara bahasa adalah
tempat sujud. Jadi dimana saja di permukaan bumi
ini secara bahasa dapat dikatakan masjid, apabila
tempat itu digunakan sebagai tempat sujud atau
sholat untuk menyembah Allah. Hal ini  sesuai

dengan Hadits nabi:

30)Y M. Yunus, 8p.Cit., hal. 1&3.

F1) M. Quraish Shihab, dawasan Al &ur'an (Bandung: Mizan,
1996), hal. 439.
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Telah dijadikan untukku (dan untuk ummatku) bumi
sebagai masjid %%3 sarana penyucian diri, (HR
Bukhori Muslim).

Menurut istilah, yang dimahsud masjid disini
adalah suatu bangunan atau gedung yang memeng
dibangun secara khusus untuk keperluan ibadah
khusus, seperti sholat berjama ah (sholat 1lima
waktu, Sholat Jjum'at dan sholat Gerhana) atau
ibadah lainnya yang berorietasi kepada tagwa
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Peranan Dan Fungsi Masjid

Dilihat dari arti masjid vyaitu sebagai
tempat sujud maka fungsi utama masjid adalah
untuk sujud kepada Allah swt., untuk sholat,
untuk mengabdi kepada Allah.

Dizaman Rasulullah SAW, masjid memiliki
fungsi sebagai tempat peribadatan dan pusat
kegiatan kemasyarakatan dan kebudayaan. Dari
masjid Rasulullah memancarluaskan bimbingan Islam
kepada masyarakat, bagaimana melakukan fungsi
hidup manusia sebagai hamba dan kholifatullahda-
lam kehidupan kemasyarakatan. Ketika Rasulullah
berhijrah ke Madinah, langkah pertama yang beliaun

lakukan adalah membangun masjid. Masjid pertama

X2) M.

Quraish Shihab, Op. Cit., hal. 460.
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yang beliau bangun adalah masjid Quba, kemudian
disusul dengan masjid Nabawi di Madinah. Sehingga
pada masa nabi masjid merupakan bangunan terpent-
ing yang dijadikan sebagail pusat aktivitas ummat
Islam dalam rangka pembinaan jasmani dan rohani.
Kehidupan Islam waktu itu berpusat pada lembaga
pertama yaitu masjid.

Fenomena yang muncul terutama di kota-kota
besar, memperlihatkan banyak masjid telah menun-
jukkan fungsinya sebagai tempat 1ibadah, tempat
pendidikan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya.
Dengan demikian keberadaan masjid memberikan
manfaat bagi Jjama ahnya dan bagi masyarakat
lingkungannya.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan
mengenai fungsi masjid tersebut yaitu:

1) Fungsi Ibadah
a) Untuk Melakukan Sholat Berjama ah

Secara umum, fungsi masjid adalah
untuk melakukan sholat, baik sholat fardlu
ataupun sholat sunnah. Rasulullahpun telah
menegaskan bahwa sholat fardlu yang paling
baik adalah dikerjakan di masjid secara
berjama 'ah. Disamping itu masjid adalah
merupakan tempat yang paling baik untuk

melakukan komunikasi atau bermunajat dengan

Allah swt.
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b) Untuk Melaksanakan Aktivitas Dakwah
Masjid sebagai pusat pengembangan
ajaran Islam. Hal ini telah diawali sejak
jaman Nabi, dimana masjid merupakan satu-
satunya tempat yvang dijadikan sebagai pusat
pembentukan kader-kader penerus dakwah
Islam. Dari kader-kader tersebut kemudian
dikirim ke wilayah lain untuk mengembangkan
ajaran Islam.
c) Pusat Pendidikan Islam
Disamping fungsi-fungsi tersebut
diatas, masjid Jjuga dijadikan sebagai
tempat pengajaran Al Qur 'an dan ilmu-ilmu
lainnya yang dapat meningkatkan kwalitas
hidup manusia sebagai hamba Allah dan
kholifah Allah dalam kehidupan bermasyara-
kat. Dari masjid inilah akhirnya muncul
generasi-generasi Islam yang tangguh, dan
dapat meﬁeruskan perjuangan Islam.
Fungsi Muamalah
Fungsi muamalah dari keberadan suatu
masjid adalah merupakan fungsi pengembangan
vang menyangkut peningkatan kesejahteraan dan
kwalitas kehidupan sosial dan ekonomi ummat.
Untuk 1itu kegiatan masjid perlu dirangcang
tidak saja bertujuan semakin tingginya aktivi-

tas ibadah (sholat) jama 'ah, akan tetapi harus

|
FERPUSTAK A AN

TAIN SURNAMN ¥ " IVAGA




26

menyangkut meningkatkan pengetahuan dalam arti
luas, ketrampilan kerja produktif, kesehatan,
pendidikan dan hal-hal yang dapat meningkatkan

kemampuan Jjama ah dan ummat dalam memenuhi

kebutuhan fisiknya.34)

Dengan demikian masjid merupakan tempat
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
melalui aktivitas apa saja yang di ridloi
Allah, dan tempat untuk manusia bermohon,
serta bersujud kepada Allah swt.

Fungsi Ukhuwah

Tiap-tiap masjid mempunyai jama “ah, umat.
Satu sama lainnya saling mengenal dan saling
berkumpul pada waktu sholat berjama’ah. Disi-
tulsh diadakan sarana ukhuwah Islamiyah vyang
bisa dibina untuk menghadapi dunia ini. Dilain
fihak para mubaligh yang berkewajiban memandu
umat dan masyarakat harus mau mendalami apa
vang menjadi uneg-uneg umat dan masyarakat
yang dibinanya. "Dengan demikian, ustadz dan
mubaligh mampu memberikan petunjuk dan penga-
rahan vang tepat sesuai yang diinginkan umat

atau masyarakat".ss)'

Munir Mulkharn, Kutbah—kutbah Islam, {(Yogyakarta:
1992), hal. 9.

34) Abd.
Sipress,

Mohammad E. , Manajemen Masjiid, (Jakarta Gema

Insani Fress), hal. 75.
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ri i Tinjauan Tentang Managemen
a. Pengertian Manajemen Masjid
Ada beberapa definisi manajemen yang dikemu-
kan oleh para ahli diantaranya:
- Menurut Stoner

Manajemen adalah proses perencanaan, pen-
gorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya orang lain agar
mencapaés)tujuan organisasiyang telah dite-
tapkan. :

- Menurut G.R. Tarry, dalam bukunya Prinsiple
of Manajemen mengatakan bahwa:

Manajemen adalah proses yang khas terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksa-
naan dan pengawasan yvang dilakukan untuk
menentukan tujuan yang telah ditetapkan
dengan mengggggkan manusia dan sumber daya
vang lainnya. .

-Sofyan Syafri Harahap, dalam bukunya Manaje-
men Masjid mengatakan bahwa:
Manajemen masjid adalah bagaimana kita
mencapai tujuan Islam (masjid) yaitu mewu-
judkan masyarakat atau umat yang diridhoi
Allah melalui fungsi yang dapat disumbangkan
lembaga ggijid dengan segala
pendukungnya. :
Dari uraian manajemen tersebuft diatas dapat
memberikan gambaran bahwa manajemen masjid adalah

proses penggerakan pelaku atau pelaksana kegiatan

Z5). T. Handoko., Manajemen , (Yogyakarta : BFFE, 1993), hal. 8.
37). H. Zaini Muhtarom, Gp. Cit., hal. 37.

T2). Sefvan Syafri, Manzjemen Masjiid (Yogyakarta:Dana Bakti
Yasa, 1972, hal.
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masjid dan menggerakkan faktor-faktor 1lain yang

diperlukan supaya apa yang menjadi tujuan dari
aktivitas masjid dapat terealisir.

Dengan terciptanya manajemen masjid yang
baik dan profesional, maka kita harapkan masjid
benar-benar dapat mengarahkan dan mengembangkan
aktivitas serta program-programnya. Dendan kata
lain Bagaimana mengelola masjid dengan benar dan
profesional, sehingga dapat menciptakan suatu
umat atau masyarakat yang sesuai dengan keinginan
Islam, yaitu masyrakat yang baik, sejahtera,

rukun damai, dengan ridlo dan rahmat Allah swt.

. Urgensi Manajemen Dalam Organisasi Dakwah

Manusia muslim vyang konsekwen dengan ke-
Islamannya akan memiliki kepedulian terhadap
pengembangan dakwah baik yang dilakukan secara
perorangan ataupun secara kolektif atau organisa-
si. Dengan dasar ini upaya mewujudkan agama Islam
sebagai rahmatan 1il ‘alamin dalam kehidupan
manusia.

Namun demikan, dengan keterbatasan subyek
dakwah, baik dalam bidang keilmuan, tenaga,
biaya, dan kesempatan maka berdakwah organisasi

adalah merupakan suatu kebutuhan bahkan suatu

keharusan, mengingat permasalahan dakwah semakin

hari semakin bertambah berat dan komplek. --*

Dengan adanya kerjasama antara subyek dakwah

o A
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dalam menjalakan penerangan agama dengan cara

vang telah disepakati bersamauntuk mencapai

tujuan dakwah yang telah irumuskan sebelumnya.

Pelaksanaan dakwah secara terorganisir dalam

suatu lembaga atau organisasi, akan membawa

manfaat yvang relatif lebih besardari pada pelak-
sanaan dakwahsecara perorangandan tanpa terkoor-

- dinasi dengan baik. Diantara keuntungan manajemen

terhadap organisasi dakwah ialah

1) Dapat membuat perencanaan secara lebih terpe
rinei, sehingga meduh untuk melaksanakan
dengan cara mendistribusikan tugas—tugas
dakwah kepada subyek dakwah.

2) Hemudahkan adanya _pend_is‘tr_ibusian tugas mas-
ing-masing pelaksana akan mengetahui apa yang
harus dipersiapkan dalam menjalankan tugasnva,
sehingga yang ada hanyalah specialisasi tugas.
Dengan demikian akan terhindar dari terjadinya
penumpukan tugas, kerancuan tugas, dan keko-
songan kegiatan.

3) Memudahkan pemilihan tugas pelaksana vang
sesuai untuk melaksanakan tugas dakwah (the
right man on the righ please), serta sarana-
sarana yang diperlukan dalam penyelenggaraan
dakwah.

4) Dapat terkoordinasi kemampuan-kemampuan dan

keahliansubyek dakwah secara terpadu dalam
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suatu kerangka kerjasama untuk mencapai tujuan.
5) Setelah adanya tugas-tugas pelaksana yang
melaksanakan tugas-tugas dakwah sesuai dengan
wewenang, kemampuan serta keahlian masing-
masing dan disertai dengan koordinasi yang-
baik, akan memudahkan dalam melaksanakan
pengendalian dan pengevaluasian penyelengga-

raan dakwah.ag)'

c. Fungsi Manajemen Masjid

Sehubungan dengan skripsi ini yang mengang-
kat maslah manajemen masjid, maka penulis akan
membahas tentang kemampuan dan keahlian manajemen
vang harus dimiliki oleh pengurus masjid. Tujuan
vang ingin dicapai dari manajemen mgsjid adalah
mengoptimalkan peran masjid untuk mensejahterakan
dan meningkatkan kwalitas umat.

Para ahli manajemen belum ada kata sepakat
mengenai fungsi manajemen ini, diantaranya:

Henry Fayol menyatakan bahwa perencanaan,

pengkoordinasian, pemberian perintah dan

pengawzsgn merupakan fungsi-fungsi manajemen

utama.

Oey Liang Tee nenghtakan bahwa fugsi manaje-

men vaitu planning, organizing, direkting, -

koordinating dan controlling.

G.R. Terry, bahwa fungsi-fungsi manajemen
meliputi planning, organizing, actuatingdan

%9). Abd. Rosyad Sholeh, Jp. Cit., hal. 77-78.

40) .

T. Hani Handoko Gp. £it. hal. 21.
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controiling.41)°
Selanjutnya agar terarah penulisan skripsi
ini, maka pembahasan tentang fungsi-fungsi ma-
najemen akan dibatasi empat pokok fungsi manaje-
men yang dikemukakan oleh G. R. Terry, vang
diimplementasikan dalam pelaksanaan aktivitas
dakwah yang dilakukan oleh takmir masjid Al Ikh
lash Samirono. Untuk itu akan penulis uraikan ke-
empat fungsi pokok tersebut kaitannya dengan
kegiatan masjid.
1. Fungsi Perencanaan
Perencanaan atau planning adalah "Penen-
tuan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu
hasil yang diinginkan".42)'
Rosyad Shaleh mengatakan bahwa perenca-
naan adalah
merupakan suatu proses pemikiran dan
pengambilan keputusan yang matang dan
sistematis, mengenai tindakan-tindakan
yvang akan dilakukan pada masa yang akan
datqng diéS? rangka menyelenggarakan
aktivitas.
Setiap usaha apapun tujuannya, hanya
dapat berjalan secara lancar efektif dan

efesien apabila sebelumnya telah dipersiapkan

dan direncanakan lebih dahulu dengan matang.

41). Abd. Rosyad Sholeh, Op. €it. hal. 47.
42), M. Manullang, Op. Cit. hal. 21.

4%). Abd. Rosyad Sholeh, 8p. Cit. hal. 54.
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Demikian pula usaha dakwah yang mencakup segi-
segi kehidupan yang luas, maka diperlukan
tindakan perencanaan yang baik pula.

Fungsi perencanaan merupakan awal dari
kegiatan manajemen. Untuk yang melaksanakan
" pekerjaan sebaik-baiknya maka tahap pertama
vang harus dilaksanakan adalah pexrencanaan.
Dengan adanya perencanaan dan penyusunan yang
jelas, maka akan memudahkan bagi para pelaksa- -
na dalam menjalankan aktivitasnya. Sehingga
apa yang dilakukan dapat sesuai dengan tujuan
vang telah ditentukan.

Dalam membuat perencanaan aktivitas dan
pelaksanaan dakwah, perlu melakukan langkah -
langkah sebagai berikut :

a) Perkiraan dan perhitungan masa depan.

b) Penentuan dan perumusan sasaran dalam

rangka pencapaian tujuan dakwah vyang
telah ditetapkan sebelumnya.

¢) Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan

" perioritas pelaksanaannya.

d) Penetapan metode.

e) Penetapan dan penjadwalan waktu.

f) Penempatan lokasi atau tempat.

g) Penetapan biaya, fasilitas daa faktor-

faktor lain yang diperlukan. ).

Untuk mengontrol ke-efektifitasan dan ke- -
efesienan suatu perencanaan, dapat _diajukan -

beberapa pertanyaan yang menurut GR. Terry

disebut sebagai "Five W's and the Haw Ques-

Nasruddin Harahap (Ed)..s Dakwah FPsmbangunan {Yogyakarta: DFD
Golkar TK I FProp. DIY, 1992), hal. 235.
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tion". Pertanyaan tersebut adalah sebagai

berikut

a. Mengapa hal tersebut harus dilakukan ?
(Why must it be done) ?

b. Tindakan apakah yang harus dilakukan ?
(Whot action is necessery) ?

c. Dimanakah hal tersebut akan dilakukan?
(Were will it take place) ? .

d. Bilakah hal tersebut akan dilakukan ?
(When will take place) ?

e. Siapakah vang akan melaksanakannya ?
(Who will do it) ?

f. Bagaimanakah hal tersebag dilayukan 7
(Haw will it be done) 2%°2-

2. Fungsi Pengorganisasian
Setiap usaha untuk mencapai tujuan,
apalagi harus melibatkan orang banyak, maka
mutlak diperlukan organisasi. Banyak para
ahli mengemukakan definisi dari organisasi’
tersebut.
Pengorganisasian adalah Rangkaian aktivi-
tas menvusun suatu kegiatan yang menjadi
wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah
dengan Jjalan membagi dan mengelompokkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan, serta
menvusun dan menetapkan jalinan hubungan
kerjadiaggara satuan-satuan petugas
dakwah. 4
Dari pengertisn tersebut,pimpinan orga-

nisasi menempatkan pelaksana dakwah sesuai

dengan keahliannya, serta mengkoordinasikan

45) .

463 .

GR.Terry., (Prinsipel O Manajement), Winardi, (Fent)
Aras—aras manajemen, (Bandung : Alumni, 1983%), hal. 189.

Abd.

Rosyvad Sholeh, 8p. Cit., hal. 77.
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tugas-tugas tersebut.

Pemanfaatan organizing dalam pengelolaan
masjid berfungsi untuk pembagian tugas dan
menjelaskan tujuan yvang hendak dicapai.Penge- -
lompokan yang mengandung koordinasi akan menda-
tangkan keuntungan pula berupa terpadunya
berbagai kemempuan dan keahlian dari para
pelaksana dakwah dalam satu kerangka kerja
sama dakwah vyang kesemuanya diarahkan pada
sasaran yang telah ditentukan. Akhirnya-dengan .
pengorganisasian ini dimana masing-masing
pelaksana menjalankan tugasnya pada kesatuan
kerja dan wewenang yang telah di tentukan

pula.

Pelaksanaan pengorganisasian dapat menem-
puh langkah-langkah sebagai berikut

a) Membagi dan mengolong-golongkan tindakan-
tindakan dakwah dalam kesatuan tertentu.

b) Menetukan dan merumuskan tugas dari masing-
masing kesatuan, menempatkan pelaksana atau
da i untuk melakukan tugas tersebut.

¢) Memberikan 7§ewenang kepada masing-masing
pelaksana.4 .

3. Pemanfaatan Actuating (Penggerakaﬁ)
Actuating atau penggerakan adalah “meng-
gerakkan para pelakn atau pelaksana dakwah

untuk segera melakukan kegiatan-kegiatan yang

" 47). Abd. Rosyad Sholeh. Op. Cit. hal. 79.

FERPUSTA . AN
IAIN SUNAN JAGA
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telah ditentukan".48)'

Berdasarkan pengertian pergerakan di atas
maka langkah-langkah pergerakan adalah sebagai
berikut

a) Pemberian motivasi.

b) Pembimbingan.

c¢) Penjalinan hubungan.

d) Penyelenggaraan Komunikasi.

e) Pengembangan atau peningkatan pelaksa-

na.

Motivasi berarti upaya merangsang para
tenaga pelaksana juru dakwah untuk melaksana-
kan tugas-tugas mereka dengan penuh keikhla-
shan, dengan melaluil tindakan-tindakan dan
timbul rasa memiliki tugasnya secara ikhlash,
dengan dasar mencari ridlo Allah swt.

Untuk menciptakan keharmonisan di dalam
hubungan pelaksana dengan pimpinan, maka
penjalinan hubungan sangat diperlukan. Dengan
demikian akan tercipta kesadaran bahwa aktivi-
tas vang dilakukan adalah untuk pencapaian
tujuan dakwah.

Pembimbingan sebagai tindakan penggerakan
untuk menjuruskan kearah pencapaian ~sasaran
dakwah yang telah ditetapkan. Sehingga ia tahu
jalan-jalan mana yang harus ditempuh. Kapan

suatu tugas harus dimulai dan kapan suatu

tugas harus dihentikan, mana suatu tugas yang

48).Abd. Rosyad Sholeh, Op. Cit. , hal. 101.
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suatu tugas harus dimulai dan kapan suatu
tugas harus dihentikan, mana suatu tugas vyang
harus di dahulukan dan mana yang harus dike-
mudiankan. Demikian pula pemimpin juga menge-
tahui apakah para pelaksana telah melakukan
penyimpangan dari ketentuan-ketentuan vang
telah diberikan dan kerena itu perlu dibetul-
kan dan sebagainva.

Disamping pembimbingan, perlu dibina
komunikasi timbal balik antara pemimpin dengan
pelaksana. Hal ini akan sangat berpengaruh
terhﬁdap pelaksanaan kegiatan dakwah. Proses
dakwah akan terganggu bahkan mengalami kemace-
tan dan menjadi berantakan, bilamana timbul
ketikpercayaan dan saling mencurigai antara
pemimpin dakwah dan para pelaksana, dan antara
pelaksana satu sama lainnya.

Kemudian vang tidak kalah pentingnya
adalah pengembangan pelaksana dakwah, baik
dalam kesadaran, kemampuan, keahlian dan
ketrampilan, sehingga dakwah yang dilaksanakan
dapat efektif dan efesien.

Untuk keberhasilan pengelolaan masjid,
tidak bisa dengan sendirinya tanpa ada yang
menggerakkan atau yang memberi motivasi vyang
mengarah kepada suatu tujuan. Pemimpin hendak-

nya mengajak semua stafnya secara serius
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sehingga mereka tidak merasa dibebani dan

dipaksa bekerja dalam mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Dari itu dalam pengelolaan
masjid, penggerakan mempunyai peran yang
sangat penting.

Pemanfaatan Controlling (Pengawasan)
Pengendalian adalahmengusahakan agar
tindakan yang dilakukan dan hasilnya
senantiasasesuai dengan rencana, petun-
juk, pedoman,dan keten&agn—keﬁentuan lain
vang telah ditetapkan. 3
Untuk mengetahui apakah tugas-tugas 1itu

telah dilaksanakan oleh para pelaksana, dan
bagaimana tugas-tugas itu dilakukan, dan sudah
sampai sejauh mana pelaksanaannya, apakah
terjadi penyimpangan, maka perlulah pemimpin
senantiasa me laksanakan pengendalian dan
penilaian.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas,
maka proses pengawasan terhadap kegiatan
tersebut adalah sebagai berikut

a. Menetapkan standard / alat ukur.

b. Mengadakan pemeriksaan dan penelitian -
terhadap pelaksanaan tugas yang telah
ditetapkan.

c. Membandingkan antara pelaksana tugas
dengan standard.

d. Mengadakan tindgh%n—tindakan perbaikan
dan pembetulan. :

Masruddin Harahap., Op. Cit. hal. 238.

s0). Abd. Rosvad Sholeh, Op. Cit. hal. 148.
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Yang dimaksud dengan standard (alat ukur)
disini yaitu standard untuk menentukan berha-
sil tidaknya pelaksanaan kegiatan tersebut.
Standard diperoleh dari perencanaan yang telah
dijabarkan dalam target yang dapat diukur,
baik secara kwalitas maupun kwantitas, waktu
maupun biaya yang digunakan.

Langkah berikutnya adalah meneliti dan
memeriksa pelaksanaan tugas kegiatan tersebut
untuk mengetahui sejauhmana perencanaan kegia-
tan tersebut yang telah ditetapkan, berhasil
dilaksanakan.

Setelah diadakan penelitian dan pemerik-
saan, kemudian membandingkan dengan standard
vang telah ditentukan. Dari sini dapat diketa-
hui faktor-faktor yvang mendukung dan mengham-
bat keberhasilan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.

Dengan diketahuinya adanya penyimpangan -
penyimpangan, maka dapat dilakukan tindakan-
tindakan pencegahan. Atas dasar 1inilah maka
penilaian itu harus ditujukan pada fungsi-
fungsi manajemen lainnya. Ia harus manjawab
mengapa rencana yang telah ditetapkan tidak
dapat dilaksanakan; mengapa orgﬁnisasi vang
telah disusun tidak dapat menjamin tercapainya

tujuan.
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F. METODE PENELITIAN
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah keseluruhan dari
sumber informasi yang dapat memberikan data vyang
sesuai dengan masalah yang diteliti. Atau sumber
tempat memperoleh keterangan penelitian.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah para pengurus atau para takmir masjid
Al Ikhlash Samirono vyang berkaitan langsung
dengan pengelolaan aktivitas dakwah masjid
Al Ikhlash Samirono yang berupa kegiatan Pengaji-
an Muds-Mudi Al Mugorrobiin dan kegiatan Penga-
jian Anak-anak "TPA Al ITkhlash" ©Samirono pada
periode 1994-199868 M. Mereka itu adalah:

1). Ketua umum takmir masjid Al Ikhlash.

2). Ketua harian takmir masjid Al- Ikhlash.

3). Ketua Pengajian Muda-Mudi Al Muqorrobiin

4). Direktur Pengajian Anak-anak TKA-TPA

Al Ikhlash.
b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah "sesuatu yang mem-
punyai variasi nilai".sl)' Dalam penelitian ini
yvang menjadi obyek penelitian adalah dua aktivi-

tas dakwah yaitu kegiatan Pengajian Muda-Mudi Al

51). Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metodologi FPenelitian
Survai, (Jakarta : LFIES, 1989), hal. 42

PERFUSTAKAAN
TAIN SUNAIL YO A
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Mugorrobiin dan Pengajian Anak-anak TPA Al Ikh-
lash periode 1994-1996 M. yang dilakukan olen
takmir masjid Al Ikhlash Samirono dalam kaitannya
dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen.
2. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam penelitianlini adalah:
a. Metode Interview
Metode Interview adalah metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak vyang
TR U R P Bt erenee
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
informasi pengurus takmir masjid Al Ikhlash
Samirono tentang sejarah berdirinya dan perkem-
bangannya serta program-programnya. Adapun inter-
view yang penulis gunakan adalah "Interview bebas
terpimpin” yaitu interviewer membawa kerangka
pertanyaan yang akan diajukan kepada interviwe,
akan tetapi pelaksanaan interview terserah pada
kebijaksanaan interviewer, sehingga ia memiliki
kebebasan untuk menggali data sedalam-dalamnya:
tanpa menyimpang dari kerangka pokok penelitian.
b. Metode Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto Metode dokumenta-
si adalah mencaridata mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notu-

52). Winarno Surachmad, Metodoclicogi Ilimiyah, (Bandung : Tarsito,
1982), hal. 1273,
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len rapgjjj dokumen atau catatan harian
lainnyva. :

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan atau
data yang diperoleh dari beberapa dokumen yang
dikutip, disadur, disaring dari dokumen yang ada,
kemudian disusun menurut kerangka yang telah
dibuat. Dalam hal ini penulis mengambil data dari
dokumen yang ada c¢i masjid Al Ikhlash Samirono.

3. Analisa Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya
adalah menganalisa data. Metode yang penulis gunakan
dalam menganalisa data adalah metode diskriptif
kwalitatif, yaitu "“suatu penelitian yang menggambar-
_ kan secara. tepat sifat, atau individu keadaan,
gejala atau kelompok tertentu".54)'

Seterusnya metode ini mengambarkan, menguraikan
menganalisa data menurut data yang diperoleh dari
interview, dan dokumentasi. Adapun tujuan dari
analisa ini adalah untuk menyederhanakan data keda-
lam bentuk tulisan yang mudah dibaca dan di inter-
pretasikan, sehingga dari data yang telah di inter-

pretasikan dapat ditarik suatu kesimpulan.

5%). Suharsimi Arikunto, Frosedur Fenelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), hal. 151,

54). Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Madyarakat, (Jakar—
ta : PT. Gramedia, 1991), hal. 42. :



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah memaparkan dan menganalisa data  yang
terdapat dalam Bab II dan Bab III di muka, maka penulis
dapat menarik kesimpulan-kesimpulan sesuail dengan
maksud penelitian.

Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam aktivitas
dakwah vyang dilakukan oleh pengurus takmir masjid Al
Ikhlash Samirono, baik terhadap kegiatan pengajian
anak-anak TKA-TPA AL Ikhlash maupun terhadap pengajian
muda-mudi Al Mugqorrobiin adalah sebagai berikut
a. Perencanaan (Planning)

Penerapan fungsi perencanaan (planning) vang
dilakukan oleh takmir masjid Al Ikhlash Samirono dalam
kegiatan pengajian anak-anak TEKA-TPA Al Ikhlash dan
pengajian muda-mudi Al Muéorrobiin sudah cukup baik,
sesuai dengan apa vang di gariskan oleh para ahli
manajemen, khusunya manajemen masjid.

Rencana-rencana kegiatan iersebut dirumuskan
dengan mempertimbangkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan kegiatan tersebut, seperti pemilihan waktu
pelaksanaan, penentuan biaya kegiatan,.tempat pelaksa~
naan, pelaksana kegiatan, serta kebutuhan vang
diperlukan oleh sasaran dakwah, dan kondisi-kondisi

yvang mempengaruhi sasaran dakwah.
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b. Pengorganisasian (Organizing)

Penerapan fungsi pengorganisasian (organizing)
oleh takmir masjid Al Ikhlash terhadap kegiatan penga-
jian anak-anak TKA-TPA Al Ikhlash dan kegiatan pengaji-
an muda-mudi Al Muqorrobiin yang dilakukan oleh masing-
masing pengurus, sudah sesuai dengan teori. Dalam hal
ihi pengorganisasiannya sudah dilakukan dengan baik,
terlihat dari adanya sistem tata kerja serta pembagian
tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Dengan sistem
tata kerja yang teratur, maka setiap pekerjaan yang
telah dibagikan dapat terlaksana dengan baik dan tidak
terjadi kerancuan.

c. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan yang dilakukan oleh takmir masjid Al
Ikhlash terhadap aktivitas dakwah sudah sesuai dengan
teori. Baik itu yang di berikan kepada para pelaksana
dakwah atau pada sasaran dakwah secara umum. Pengerakan
vang dilakukan oleh takmir kepada.pengajian anak-anak
maupun pengajian muda-mudi bisa dilihat adanya bantuan
vang diberikan oleh takmir, baik berupa bimbingan
ataupun materi.

Penggerakan yang diberikan kepada pengajian anak-
anak TKA-TPA Al Ikhlash Samirono juga bisa dilihat dari
adanya berbagai macam motivasi atau dofongan, baik yang
diberikan kepada para santri, wali santri atau kepada
ustadz-ustadzah yvang mengasuh pengajian anak-anak

tersebut. Begitu juga dalam kegiatan Al Muqorrobiin.



80

d. Pengawasan (Controlling)

Pemanfaatan fungsi manajemen yang terakhir vyaitu
pengawasan. Dalam kegiatan dakwah yang dilakukan oleh’
takmir masjid Al Ikhlash Samirono, sudah melaksanakan
fungsi pengawasan. Hal 1ini terlihat pada- kegiatan
pengajian Anak-anak TEKA-TPA Al Ikhlash, dimana direktur
selalu hadir pada akhir pekan sekaligus mengadakan
pemantauan dan rapat evaluasi akhir pekan.' Disamping
jtu dari kepala bidang pengajaran selalu mengadakan
pengawasan dan pemantauan, baik kepada santri maupun
kepada para ustadz dan ustadzah.

Demikian juga dalam kegiatan pengajian muda-mudi
Al Muqgorrobiin, pemanfaatan fungsi pengawasan ini
selalu diterapkan dalam menjalakan roda organisasinya

dalam rangka untuk mencapai tujuannya.

SARAN-SARAN
Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap
aktivitas-aktivitas dakwah yang di lakukan oleh ;aknir
masjid Al Ikhlash Samirono, penulié akan menyampaiakan
saran-saran pengurus takmir masjid Al Ikhlash dengan
ggrapan agar dapat meningkatkan kwalitas pengelolannya.
1. Parsa pengurus hendaknya selalu berusaha meningkatkan
koordinasi antar pengurus dan anggota-anggota vang
terlibat dalam kegiatan dakwah, sehingga tidak
terjadi kemandekan dalam menjalankan organisasi dan

dapat terjalin komunikasi yang harmonis.
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2. Hendaknya ketua takmir masjid lebih meningkatkan
fungsi pengawasan terhadap kegiatan dakwahnya,
sehingga kegiatan yang telah direncanakan dan di-
koordinir dengan baik, dapat segera terlaksana
sesuai dengan jadwal dan target yang ditentukan.

3. Hendaknya para pengurus mempuyai keikhlashan dan

semangat Jjihad yang kuat untuk memakmurkan masjid.

Karena hanya orang-orang yang berimanlah yang mau

memakmurkan masjid. Dengan demikian masjid akan

betul-betul mempunyai fungsi sebagaimana yang diha-

rapkan jama ahnya.

KATA PENUTUP

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan
kepada Allah swt. yang telah menganugerahkan petunjuk
dan rahmatNyas kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sesuai dengan kemampuannya.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari akan
kelemahan dan kekurangan karena keterbatasan yang ada
pada diri penulis. Maka dari itu, kritik dan saran yang
sifatnya membangun serta masukan-masukan demi sempurna-
nya skripsi ini, sangat penulis harapkan.

Akhirnya, tiada suatu apapun yang penulis lakukan
kecuali mengucapkan rasa terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada semua fihak yang telah membantu. Semoga
amal ibadahnya akan mendapakan balasan dari Allah swt.

Amiin va robbal “alamiin.

b
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